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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Persaingan yang terjadi pada media informasi saat ini terutama pada dunia 

telekomunikasi merupakan sesuatu yang sangat berpengaruh pada setiap 

perusahaan yang terlibat didalamnya, seperti PT. Industri Telekomunikasi 

Indonesia (persero), yang merupakan salah satu industri telekomunikasi dan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang sampai saat ini masih menjalankan 

kegiatan rutinnya yang semuanya merupakan suatu kegiatan yang penting demi 

kemajuan perusahaan, yang mana kedepannya membawa dampak yang positif 

untuk perusahaan terutama untuk kegiatan pembeliannya. 

Sistem merupakan kumpulan dari bagian baik pisik maupun non pisik 

yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk 

mencapai suatu tujuan, yang merupakan target atau sasaran akhir yang ingin 

dicapai oleh sistem itu sendiri,  selain itu juga sistem merupakan suatu tolak ukur 

dalam menilai keberhasilan suatu sistem dan menjadi dasar dilakukannya suatu 

pengendalian, agar sistem tersebut dapat berjalan dengan baik, didalam kegiatan 

perusahaan sistem memerlukan informasi. 

Informasi adalah suatu proses penyusunan data sehingga data yang ada 

memiliki nilai dan lebih berguna untuk mengurangi kesalahan informasi itu 

sendiri. Setiap perusahaan harus memiliki informasi yang baku karena informasi 

yang didapat oleh suatu perusahaan merupakan sesuatu hal yang sangat penting 
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dalam kelancaran suatu kegiatan terutama dalam kegiatan pengumpulan data, 

yang mana nantinya menjadi suatu hal yang harus dipertanggungjawabkan dan 

harus dapat berkerja sama dengan sistem yang ada demi kemajuan setiap 

perusahaan terutama dibidang akuntansi.  

Akuntansi merupakan ilmu terapan, Sebagai ilmu terapan, Akuntansi 

mendasarkan diri pada prinsip dan konsep yang dikembangkan dalam suatu ilmu 

dasar atau disiplin. Akuntansi keuangan maupun akuntansi manajemen, kedua tipe 

akuntansi tersebut merupakan sistem pengolahan informasi yang menghasilkan 

informasi baik dalam bentuk laporan keuangan maupun nonkeuangan, Didalam 

perusahaan yang penulis teliti yaitu PT. INTI (Persero) memiliki bagian akuntasi 

dan ini dirasa sangat penting sebagai salah satu kegiatan pencatatan, 

penggolongan, penyesuaian, dalam pelaporan suatu kegiatan pembelian, yang 

dimana bagian ini melakukan pengolahan data yang penting demi kelancaran 

sebagai pengendalian suatu perusahaan dan merupakan ujung tombak bagi 

perusahaan untuk dapat mengetahui laporan keuangan, laba yang didapat atau 

bahkan kerugian sebagai antisipasi perusahaan untuk menghadapi segala 

kemungkinan yang terjadi. 

Perusahaan biasanya memiliki pedoman yang semuanya harus berjalan 

dengan sistem yang ada terutama sistem informasi pembelian. Sistem informasi 

pembelian hendaknya dilaksanakan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan dimana yang tujuannya adalah untuk menetapkan 

pertanggungjawaban  serta untuk memberikan informasi yang lengkap mengenai 

barang yang diterima dan dipesan karena kecermatan dalam pencatatan akuntansi 
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akan membantu terwujudnya efisiensi dan efektifitas kerja, oleh karena itu dirasa 

sangat perlu untuk mengetahui bagaimana sistem informasi pembelian dari suatu 

kegiatan usaha. Salah satunya adalah pengeluaran untuk biaya pembelian barang/ 

jasa yang merupakan pengeluaran rutin serta mempunyai nilai yang cukup besar. 

Sistem informasi pembelian melibatkan beberapa bagian yang menangani masalah 

pembelian .Apabila setiap bagian tidak bekerja dengan baik sesuai sistem yang 

berlaku, maka cenderung akan melakukan kesalahan, baik itu kegiatan 

pembeliannya maupun pencatatan. 

Sistem yang ada dan prosedur pembelian yang baku sangat penting dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelian, agar kedepannya kegiatan pembelian dapat 

dipertanggungjawabkan dengan benar. Memiliki sistem yang baik agar prosedur 

dan aturan yang ada dapat berjalan dengan baik sesuai kebutuhan yang diperlukan 

oleh bagian terkait. Pembelian ini tidak dapat dikesampingkan begitu saja didalam 

aktivitas operasional suatu perusahaan, karena pembelian merupakan suatu 

pengadaan barang yang dapat digunakan untuk kebutuhan perusahaan  atau dapat 

dijual kembali kepada pihak lain. Setiap perusahaan baik perusahaan jasa, 

perusahaan dagang, maupun perusahaan manufaktur, didalam menjalankan 

kegiatan opersionalnya selalu memerlukan barang-barang yang pengadaannya 

harus dibeli dari pihak lain (pemasok) dan itu semua dilaksanakan untuk 

menunjang efektifitas kerja setiap bagian terkait. 

Efektifitas merupakan melakukan pekerjaan dengan benar berarti 

melaksanakan suatu kegiatan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan dan tepat waktu agar sistem yang telah ada dapat dijalankan seiring 
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dengan sistem informasi akuntansi kegiatan pembelian yang mana kedepannya 

dapat berjalan sesuai ketetapan dan fungsi masing – masing yang apabila 

disatukan dapat dijadikan jalan bagi suatu perusahaan demi terciptannya kegiatan 

yang terarah, tersusun dan sesuai standar  yang telah ditetapkan perusahaan.  

Sistem Informasi Akuntansi Pembelian barang/jasa di PT. INTI (Persero) 

Menurut informasi yang didapat penulis  dari karyawan bagian sistem informasi 

pembelian, ternyata sistem informasi akuntansi pembelian di PT. INTI (Persero) 

belum dijalankan sepenuhnya sesuai dengan ketentuan atau standar operasional 

perusahaan bahkan bisa dikatakan belum dapat berjalan dengan baik, sesuai 

prosedur sebagai ketentuan dan keputusan yang telah ditetapkan, disebabkan 

masih banyak bagian yang terkait belum dapat menjalankan target prosedur yang 

ada selain itu menurut (Drs. Muhyiddin: 2010) kegiatan yang seharusnya 

menggunakan sistem masih dilakukan secara manual, selain itu penyampaian alur 

alir dokumen yang harus terhambat diakibatkan penundaan penginpuitan data 

dibagian sistem informasi pembeliannya, yang berpengaruh terhadap pelaporan 

dan pencatatan didalam penerimaan dan pengeluaran  barang dan ini berpengaruh 

terhadap salah satu bagian yang terkait lainnya atas pencatatan dan pelaporan 

yang harus dipertanggungjawabkan setiap bulannya.  

Terlaksananya sistem informasi akuntansi pembelian barang/jasa yang 

belum berjalan dengan baik menurut (Prama.P: 2010) disebabkan terhambatnya 

pencatatan di bagian gudang sehingga jika dipaparkan barang yang masuk ke 

gudang tidak dicatat terlebih dahulu melainkan barang yang datang langsung 

dikirin ke lokasi pemesan, selain itu permasalaha muncul yang disebabkan oleh 
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rekanan atau pemasok barang (pihak eksternal) perusahaan, dimana didalam 

sebuah transaksi pembelian apabila barang telah masuk ke gudang didalam pokok 

prosedur bagian logistik membuat berita acara penerimaan barang yang harus 

ditanda tangani oleh dua belah pihak baik dari pemasok dan pihak perusahaan dan 

ini membutuhkan waktu yang tidak sedikit dikarenakan apabila lokasi pemasok 

berada di luar kota/pulau yang tidak dapat di tempuh dengan waktu yang sedikit,  

disinilah penginputan data oleh sistem informasi pembelian tertunda dan 

berdampak penundaan pula pada pencatatan pada sistem akuntansi pembeliannya 

yang berpengaruh terhadap efektifitas kerja bagian terkait lainnya. 

Berdasarkan fenomena dan latar belakang  diatas dapat diketahui bahwa 

sistem pembelian memiliki peranan yang penting dalam kegiatan operasional 

perusahaan. Oleh sebab itu penulis tertarik mengambil judul “Tinjauan Atas 

Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Barang/jasa di PT.INTI (Persero)”. 

 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

1. Penundaan penginputan data di sistem informasi pembelian diakibatkan 

keterlambatan penyampaian salah satu dokumen yang berhubungan 

dengan kegiatan pembelian oleh pihak eksternal.  

2. Pelaksanaan prosedur kegiatan pembelian yang belum sepenuhnya sesuai 

dengan standar operasional perusahaan. 
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1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah diatas maka 

dapat ditarik perumusan masalah penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi pembelian Barang/jasa di PT. INTI 

(Persero) 

2. Kendala - kendala apa saja yang dihadapi dalam melaksanakan sistem 

informasi akuntasi pembelian barang/jasa di PT.INTI (Persero). 

3. Bagaimana upaya mengatasi kendala pada pelaksanaan sistem informasi 

akuntansi pembelian di PT. INTI (Persero). 

 

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini untuk mengetahui efektifitas sistem informasi 

akuntansi pembelian persediaan barang/jasa di PT.INTI (Persero). Adapun tujuan 

dari laporan Tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Barang/Jasa di 

PT.INTI (Persero). 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam 

melaksanakan Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Barang/Jasa di 

PT.INTI (Persero). 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan penulis diharapkan mempunyai 2 

kegunaan penelitian, yaitu kegunaan akademis (teoritis) dan kegunaan praktis 

(operasional). 

1.4.1 Kegunaan Akademis 

Penelitian ini dapat berguna untuk : 

1. Pengembangan ilmu  

Memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi ilmu akuntansi tentang 

ada tidaknya keterkaitan sistem informasi pembelian barang/jasa dengan 

keefektifan kegiatan di PT. INTI (persero). 

2. Peneliti lain 

Diharapkan dapat dijadikan bahan acuan dan referensi mengenai sistem 

informasi pembelian barang/jasa terhadap kinerja karyawan yang 

dihasilkan dari penelitian yang dilakukan. 

3. Penulis 

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan pengetahuan peneliti dan 

membandingkan teori yang diperoleh selama kuliah dengan kenyataan 

yang terdapat ditempat penelitian, serta untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman peneliti khususnya tentang hubungan sistem informasi 

pembelian terhadap efektifitas kegiatan di PT. INTI (persero). 

1.4.2 Kegunaan praktis 

 

1. Bagi pihak perusahaan diharapkan hasil dari Penelitian ini dapat 

memberikan saran-saran dan masukkan berupa nilai-nilai yang bermanfaat 
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dan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan sebuah 

keputusan bagi PT. INTI (Persero) mengenai sistem informasi pembelian 

yang saat ini digunakan dalam upaya peningkatan efektifitas kegiatannya. 

2. Bagi karyawan, diharapkan hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai 

alat informasi perangkat kinerja sehingga dapat digunakan dalam upaya 

memperbaiki kinerjanya. 

 

1.5 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini, penulis melakukan penelitian di. 

PT INTI (Persero). Jl. Moh. Toha No.77 Bandung 40253, Indonesia. Telepon 

(022) 5201501. Fax (022) 5202444. Sedangkan. Waktu Penelitian tanggal 15 

Maret 2010  sampai 15 Juni 2010 dan disesuaikan dengan kebutuhan dalam 

penelitian yang akan dilaksanaka 
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Tabel 1.1 

Waktu Penelitian 

 

 

No 

Nama 2010 

Kegiatan Februari Maret April Mei Juni Juli 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Usulan                                                  

  Penelitian                                                 

2 Pelaksanaan                                                  

  Penelitian                                                 

3 Pengolahan                                                 

  Data                                                 

4 Penulisan                                                  

  Laporan                                                 

5 Bimbingan                                     

 

          

6 Persiapan                                                  

  sidang                                                 

7 Sidang                                                 

8 Revisi                                                  

  Sidang                                                 

 


